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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan semakin majunya perkembangan pembangunan 

Negara Indonesia di berbagai sektor terutama pada sektor ekonomi 

menyebabkan semakin berkembangnya keinginan dan kebutuhan 

masyarakatakan barang dan jasa namun demikian, tidak semua masyarakat 

memiliki daya beli yang memadai. Karena itu dengan semakin beragamnya 

permintaan akan kebutuhan masyarakat pada akhirnya mendorong terciptanya 

berbagai jenis usaha atau badan usaha yang bertujuan untuk membantu 

memenuhi kebutuhan hidup masyarakat tersebut. 

Salah satu contoh badan usaha yang selama ini banyak membantu 

masyarakat dalam meningkatkan daya beli dalam kegiatan ekonomi adalah 

PT Pegadaian yang merupakan salah satu bentuk Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang aktivitasnya meliputi bidang Perkreditan dalam arti 

memberikan pinjaman uang kepada masyarakat untuk dikembalikan dengan 

tata cara, waktu dan jumlah yang disepakati berdasarkan perjanjian antara 

kedua belah pihak secara timbal balik (antara pihak pegadaian dengan 

nasabah) yang lebih dikenal sebagai kredit pegadaian. 

Penyaluran kredit kepada anggota masyarakat jelas mempunyai 

manfaat yang sangat besar yaitu akan meningkatkan daya beli barang dan 

jasa. Hal ini nampak pada aktivitas PT Pegadaian yang setiap hari kerja 
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senantiasa banyak dikunjungi oleh anggota masyarakat yang ingin menjalin 

hubungan melalui perjanjian kredit.  

Kredit tidak dapat dilakukan begitu saja tanpa pertimbangan-

pertimbangan dan syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi dan proses 

pelaksanaannya harus dengan tata cara atau prosedur tertentu yang telah baku 

berdasarkan peraturan PT Pegadaian. Dengan adanya kejelasan tentang 

persyaratan dan tata cara yang telah baku berarti adanya pemberian arah yang 

memudahkan dalam mekanisme kerja karyawan lembaga keuangan tersebut. 

Di samping itu juga memudahkan masyarakat untuk memperoleh pinjaman 

berdasarkan hukum gadai.  

Salah satu bentuk penyaluran kredit Pegadaian adalah Kredit Cepat 

Aman (KCA) yaitu masyarakat langsung menggadaikan barang berharga 

berupa emas, berlian, dan kendaraan bermotor dan memperoleh pinjaman 

dalam waktu singkat. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan pengamatan di Pegadaian tentang bagaimana Prosedur Kredit 

Gadai pada PT Pegadaian Cabang Tapi Bandar Padang.  

Sesuiai dengan slogan PT  Pegadaian Yaitu, “Mengatasi Masalah 

Tanpa Masalah”. Masyarakat yang menjadikan barang sebagai jaminannya 

tidak perlu takut hilang, karena barang tersebut akan dikembalikan apabila 

nasabah melunasi pinjamannya. Hal ini lah yang membuat perbedaan 

pegadaian dengan lembaga keuangan lainnya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas penulis akan membahas beberapa hal yang 

menjadi rumusan masalah dalam Prosedur Pemberian pada PT Pegadaian 

Cabang Tapi Bandar Padang, sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur pemberian kredit pada PT Pegadaian Cabang Tapi 

Bandar Padang ?  

2. Apa kelebihan dan kekurangan prosedur pemberian kredit cepat aman?  

1.3 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pemberian kredit pada PT 

Pegadaian Cabang Tapi Bandar Padang. 

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan prosedur pemberian kredit cepat 

aman. 

1.4 Manfaat Penulisan 

1. Bagi Penulis  

a. meningkatkan kemampuan bersosialisasi dalam dunia kerja. 

b. menambah pengetahuan, wawasan, dan keterampilan dilapangan kerja 

mengenai dunia kerja. 

c. Memberikan gambaran untuk mengaplikasikan ilmu dan teori yang 

didapat dalam proses perkuliahan. 

d. Menanbah pengalaman dan bekal untuk menjadi seseorang yang 

berpotensi dan professional dalam dunia kerja. 
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e. Memperoleh data yang digunakan sebagai factor penunjang dalam 

pembuatan tugas akhir. 

f. Sebagai persyaratan yang harus dipenuhi untuk pendidikan diploma III. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Sebagai sarana untuk menjalin kerjasama antara pegadaian dengan 

lembaga pendidkan Universitas Andalas. 

b. Sebagai gambaran bagi pegadaian untuk melihat dan menilai Potensi 

mahasiswa magang dalam menjalankan praktek lapangan sehingga 

suatu waktu dapat merekrut mahasiswa tersebut secara langsung apabila 

dibutuhkan. 

3. Bagi Universitas 

a. Untuk meningkatkan kerjasama dengan pegadaian. 

b. Dapat menghasilkan tenaka kerja yang berkualitas pada saat selesai 

menyelesaikan studinya dengan pengetahuan yang sesuai tuntutan dunia 

kerja. 

c. Sebagai evaluasi untuk menyempurnakan bahan ajar dimasa yang akan 

datang. 

1.5 Tempat dan Pelaksanaan Magang 

Kegiatan magang ini dilaksanakan di PT PEGADAIAN (Persero) 

Cabang Tapi Bandar (UPC By Pass) yang berlangsung selama 2 (dua) bulan 

atau selama 48 hari kerja yang di mulai pada 07 Januari 2019 – 02 Maret 

2019. 
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1.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan dalam kegiatan magang, subjek 

dalam melakukan penelitian ini adalah metode pengumpulan data dan 

wawancara kepada beberapa orang pegawai yang berhubungan dalam judul 

ini. Penelitian dilakukan dalam kegiatan magang yang dimulai tanggal 07 

Januari 2019 sampai 02 Maret 2019 yaitu selama 40 hari kerja bertempat di 

PT Pegadaian Cabang Belakang Tangsi (UPC) By Pass.  

Penelitian ini akan dituangkan ke dalam penulisan yang dibuat secara 

deskriptif dengan pengamatan beberapa data agar dapat membantu menjawab 

rumusan masalah yang ingin dicapai. Metode penelitian ini dilakukan dengan 

wawancara dan dokumentasi dengan pegawai pegadaian. Tujuan penelitian 

ini agar bisa mengetahui dan membuktikan imu pembelajaran yang telah 

didapat selama perkuliahan dan mengimplementasikannya dalam dunia kerja 

serta menuangkannya dalam penulisan ini. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan laporan magang sebagai berikut : 

Bab I : Pendahuluan 

Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, 

manfaat penulisan, tempat dan waktu magang, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan. 
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Bab II  : Landasan Teori 

Landasan teori ini mengemukakan teori-teori yang relevan 

dengan isi yang menyangkut tentang pelaksanan prosedur 

pemberian kredit yang bersumber dari buku, internet, dan lain-

lain. 

Bab III : Profil Perusahaan 

Menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan gambaran umum 

pegadaian, yang berisi sejarah berdirinya pegadaian, visi dan misi 

pegadaian, makna logo pegadaian, struktur organisasi pegadaian, 

serta bentuk dan aktivitas dalam pegadaian. 

Bab IV    : Pembahasan 

Merupakan bagian yang menjelaskan hasil dari data dan hasil 

wawancara yang penulis dapat selama proses magang 

berlangsung di pegadaian. 

Bab V : Penutup 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran hasil penelitian 

selama magang, yang mana dapat menjadi masukan kepada 

instansi dan pihak yang berkepentingan. 

 


